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This research aims to analyze the infulence of Capital Adequacy Ratio, Loan to 
Deposit Ratio, Loan Loss Provision and Net Interest Margin to credit risk that 
measured by NPL. This research is made because there is non performing loan in many 
years ago. Altough NPL ratio is still under maximum limit, banks have to control the 
movement of the NPL ratio every years.  
This research uses multiple linear regression analysis to test the hypotesis. 
Research population used is all independent variabels data (CAR, LDR, LLP and 
NIM). Type of data used in the form of time series data that restricted to the data of 
each variable yearly starting from the period 2008 period to 2014 period. 
The result showed that the LDR and LLP has significant positive effect on Non 
Performing Loan ratio. While CAR has no effect on the Non Performing Loan and NIM 
has significant  negatif effect on the Non Performing Loan Ratio. In addition, it was 
found that the value of adjusted R square is 31,2% of the movement of NPL can be 
predicted from the four variables, while at 68,8% is explained by other variables 
outside the model. In addition the research found that the LDR, CAR and NIM, has a 
high variation during seven years of observation. Significant positive of LDR effect be 
the culprit because the instability of the LDR affecting the stability of NPL. 
 
Keyword : Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan Loss Provision (LLP) dan Net Interest 
Margin (NIM) terhadap risiko kredit yang ditunjukkan oleh Non Performing Loan. 
Penelitian ini dibuat karena kredit bermasalah perbankan yang ada setiap tahunnya. 
Sekalipun beberapa tahun belakangan rasio kredit bermasalah masih di bawah 
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, namun NPL tetap harus diawasi setiap 
tahunnya untuk mencegah kenaikan NPL yang tidak diharapkan.  
Penelitian ini menggunakan analisis statistik regresi linear berganda untuk 
menguji hipotesisnya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
data CAR, LDR, LLP dan NIM. Jenis data yang digunakan berupa data time series 
yang dibatasi pada data tahunan tiap-tiap variabel mulai dari tahun 2008-2014.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR dan LLP berpengaruh positif 
signifikan terhadap Non Performing Loan. Sementara CAR tidak berpengaruh terhadap 
NPL dan NIM berpengaruh negatif terhadap NPL. Selain itu diperoleh bahwa nilai 
adjusted R Square adalah 0,312. Ini berarti sebesar 31,2 % perubahan NPL dapat 
diprediksi dari keempat variabel, sedangkan 68,8 % sisanya diprediksi oleh variabel 
lain di luar model. Selain itu penelitian ini menemukan bahwa LDR, CAR, dan NIM 
memiliki variasi yang tinggi selama 7 tahun pengamatan. LDR yang berpengaruh 
positif signifikan menjadi patut diwaspadai karena ketidakstabilannya mempengaruhi 
stabilitas NPL juga.  
 
Kata kunci : Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, 
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  BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank sebagai salah satu lembaga keuangan negara memiliki posisi penting dalam 
perputaran roda perekonomian bangsa. Oleh sebab itu bank memiliki fungsi yang 
disebut fungsi intermediasi yaitu tugas bank sebagai lembaga perantara/penghubung 
ntara pihak yang kelebihan dana (unit surplus) dan pihak yang kekurangan dana (unit 
defisit) . Fungsi intermediasi dimulai dari pihak I, yaitu dana yang ditempatkan oleh 
pemilik bank; pihak II, dana yang berasal dari bank atau lembaga keuangan lainnya; 
dan yang terutama dari pihak III, yaitu dana dari masyarakat untuk kemudian 
ditransformasikan ke dalam aktiva (Idroes, 2011).  
Statistik menunjukkan peningkatan dana pihak ketiga terjadi setiap tahunnya. 
Peningkatan tersebut terjadi secara konsisten dan sangat stabil. Hal tersebut juga 
sejalan dengan rasio loan to deposit yang mengalami peningkatan. Sepanjang tahun 
2014, bank umum berhasil mengumpulkan dana pihak ketiga sebesar Rp 4.114.419 
miliar yang berasal dari tiga bagian yaitu giro, dana tabungan, dan deposito. Kemudian 
pada tahun 2015 triwulan pertama bank umum Indonesia mencatatkan dana pihak 
ketiga sebesar Rp 4.198.578 miliar rupiah (kinerjabank.com). Jumlah tersebut 
dibarengi dengan penyaluran kredit yang berjumlah Rp 3.402, 2 Triliun Rupiah atau 





menunjukkan bahwa penyaluran kredit menjadi bagian penting dari aktivitas 
perbankan.  
Setiap rupiah dari dana yang disalurkan oleh bank kepada masyarakat tersebut 
tidak menutup kemungkinan terjadinya telat bayar bahkan gagal bayar oleh para 
nasabah. Oleh karena itu, terdapat risiko kredit yang harus ditanggung oleh pihak bank. 
Maka bank wajib memelihara tingkat risiko kredit untuk menjaga kelangsungan 
aktivitas perbankan.  
Tingkat risiko kredit perbankan diukur menggunakan Non Performing Loan. 
Menurut Kamus Bank Indonesia Non Performing Loan (NPL) atau Non Performing 
Financing (NPF) adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit kurang lancar, 
diragukan dan macet. NPL diperuntukkan  kepada bank umum sedangkan NPF untuk 
bank syariah. Riyadi (2006) menyebutkan bahwa rasio Non Performing Loan 
merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan tingkat 
kolektibilitas yang merupakan kredit bermasalah dibandingkan dengan total kredit 
yang diberikan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa semakin besar total kredit 
yang disalurkan maka semakin besar kemungkinan tingkat kredit bermasalah yang 
muncul. Berdasarkan data yang menunjukkan bahwa dana pihak ketiga yang diterima 
dan dana yang kemudian disalurkan selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya, 
maka semakin meningkat pula tingkat kredit bermasalah yang mungkin muncul. Maka 
sepatutnya bank harus selalu waspada dan menyiapkan strategi yang tepat dalam 





Salah satu bukti nyata yang merupakan dampak dari pengelolaan kredit yang 
buruk yaitu krisis yang terjadi pada tahun 2008. Krisis yang berawal dari pemberian 
Kredit Perumahan Rakyat di Amerika Serikat ini pada akhirnya berdampak secara 
global termasuk negara Indonesia sendiri. Dampaknya yaitu perlambatan pertumbuhan 
ekonomi nasional. Secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh 6.1 % 
pada tahun tersebut atau sedikit lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2007 sebesar 
6.3 %. 
Maka dari fakta tersebut di atas dilakukan pengamatan terkait penyebab NPL 
yang terjadi pada saat bad condition yaitu selama rentang 2008 hingga 2011 dan  2012-
2015 yang pada rentang tersebut kondisi ekonomi relatif lebih stabil dan dalam good 
condition. Tabel di bawah ini menunjukkan grafik rasio NPL selama tahun penelitian.  
Gambar 1.1 
Pergerakan rasio NPL Bank umum konvensional selama tahun 2008-2015 
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Grafik di atas menunjukkan perkembangan rasio NPL selama periode penelitian. 
Melihat grafik tersebut, kondisi NPL dapat dikategorikan menjadi dua. Kategori 
pertama yaitu mulai tahun 2008 hingga 2011 dan kategori kedua yaitu 2012 hingga 
2014. Pada kategori pertama, NPL berada pada kondisi yang sangat tidak stabil yang 
mengalami peningkatan secara signifikan pada Q3 2011. Sedangkan pada Q4 2011 
hingga akhir tahun 2014 rasio NPL tergolong stabil dan dapat dikendalikan. Pada 
kategori pertama perekonomian mengalami goncangan yakni ketika pada tahun 2008. 
Sedangkan pada kategori kedua ekonomi cenderung stabil. Oleh karena itu penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah penyebab Non Performing Loan pada saat 
bad condition dan good condition. 
Dalam berbagai penelitian terdahulu menyatakan bahwa faktor penentu tinggi 
rendahnya Non Performing Loan adalah faktor makro (eksternal bank) dan mikro 
(internal bank). Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan secara khusus yaitu 
faktor internal bank yakni CAR, LDR, LLP dan NIM. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yoonhe Tina Chang pada tahun 2006 menemukan CAR berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap NPL. Hasil yang ditemukan oleh Abdelkader et al (2009) dan 
Diyanti (2011) berkata lain dimana CAR dan provisi yang tinggi berpengaruh secara 
negatif terhadap NPL.  
Misra dan Sarat Dhal (2010) menemukan bahwa CDR berpengaruh positif 
terhadap NPL. Penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Makri et al 





Makri et al (2012) tersebut juga diamini oleh Diyanti (2011) yang menemukan bahwa 
LDR berpengaruh secara negatif terhadap NPL. 
Beberapa penelitian tentang provisi juga telah dilakukan di berbagai negara. 
Abdelkader Boudriga et al (2009) menemukan bahwa provisi yang tinggi berpengaruh 
negatif terhadap NPL. Penelitian ini dilakukan secara lintas negara dengan sample 59 
negara. Penelitian tersebut bertentangan dengan hasil yang ditemukan oleh Ahlem dan 
Fathi (2013) serta Ekanayake dan Azeez (2015) yang menemukan bahwa provisi 
berpengaruh positif terhadap NPL.  
Tabel 1.1 
Research Gap 
No Variabel Research Gap 
1 CAR Berpengaruh positif  (B.M Misra dan Sarat Dhal 2010 ; Makri, 
Tsagkanos, dan Bellas 2012) 
Berpengaruh negatif  ( Anin Diyanti 2011 ; Abdelkader, Taktak, dan 
Jelouli 2009) 
2 LDR Berpengaruh positif (B.M Misra dan Sarat Dhal 2010) 
Berpengaruh negatif ( Anin Diyanti 2011) 
3 LLP Berpengaruh positif (Ahlem dan Fathi 2013, Ekanayake dan Azeez 
2015) 
Berpengaruh negatif (Abdelkader, Taktak, dan Jellouli 2009) 
4 NIM Berpengaruh positif 
Berpengaruh negatif (Kevin dan Rumble 2005) 
 
Sementara itu, kebijakan dan faktor internal bank antara lain kekuranghati-hatian 
dalam menyalurkan kredit dapat juga menimbukan NPL yang tinggi. Jadi Non 





Tabel di bawah ini menunjukkan nilai rata-rata variabel yang akan menjadi 
variabel independen dan variabel dependen pada penelitian ini. 
Tabel 1.2 












2008 16.74 81.55 0.98 5.66 3.07 
2009 18.15 77.43 1.56 5.56 3.57 
2010 18.07 78.65 1.51 5.73 4.00 
2011 15.43 81.12 0.78 5.67 2.21 
2012 16.06 84.82 0.81 6.08 2.14 
2013 16.29 88.26 0.75 5.77 1.87 
2014 16.44 89.18 0.89 5.05 2.19 
Sumber: Bloomberg (data diolah) 
Dari tabel di atas dapat dilihat fluktuasi nilai rata-rata variabel independen 
penelitian selama periode penelitian.  Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula 
sumber daya finansial yang digunakan untuk keperluan bank dalam kegiatan 
pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh 
penyaluran kredit. Besarnya modal bank akan mempengaruhi tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja bank (Sinungan, 2000). Semakin tinggi CAR seharusnya 





2014 NPL justru meningkat bersamaan dengan peningkatan NPL yang berlawanan 
terhadap teori.  
NPL pada periode penelitian cenderung turun pada saat LDR justru mengalami 
peningkatan. LDR yang semakin tinggi menunjukkan bahwa bank meminjamkan 
semakin banyak dananya yang menandakan semakin tidak liquid. Penurunan NPL pada 
saat LDR yang semakin meningkat menunjukkan keberhasilan bank dalam menekan 
NPL. Hal tersebut menjadi alasan yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Fluktuasi juga terjadi pada variabel provisi. Pada tahun 2009, nilai provisi 
mengalami peningkatan bersamaan dengan NPL. Setahun kemudian nilai provisi 
mengalami penurunan sedangkan rasio NPL justru tetap mengalami peningkatan. 
Fenomena tersebut tetap terjadi pada tahun tahun berikutnya. Hal tersebut juga terjadi 
pada varibel makro yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan 
tersebut tidak sejalan dengan NPL yang mengalami fluktuasi pada tahun-tahun tertentu 
meskipun NPL terlihat cenderung mengalami penurunan. 
Dalam perekonomian yang mengalami goncangan, kredit bermasalah lazimnya 
mengalami peningkatan yang justru tidak diperlihatkan pada tabel. Hal tersebut 
menjadi alasan yang menarik untuk diteliti. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka skripsi ini mengambil judul “ Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio , Loan Loss Provision, dan Net Interest 





1.2 Rumusan Masalah 
Salah satu alasan mengapa kredit bermasalah sangat patut untuk dikendalikan 
adalah karena mempengaruhi secara tidak langsung perekonomian secara tidak 
langsung melalui aktivitas perbankan. Untuk mencegah keadaan yang buruk akibat dari 
penanganan kredit bermasalah yang buruk, maka pihak bank perlu menganalisis faktor-
faktor yang dianggap dapat mempengaruhi peningkatan kredit bermasalah. Dari uraian 
latar belakang masalah dapat diketahui beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
Non Performing Loan yakni Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Loan Loss 
Provision, dan  Net Interest Margin. Selain itu, dari berbagai penelitian sebelumnya 
menunukkan adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) terkait NPL 
Determinants.  
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah tersebut maka diajukan beberapa 
pertanyaan penelitian berikut ini: 
1. Apakah CAR mempengaruhi rasio Non Performing Loan pada perbankan 
konvensional? 
2. Apakah LDR mempengaruhi rasio Non Performing Loan pada perbankan 
konvensional? 
3. Apakah LLP mempengaruhi rasio Non Performing Loan pada perbankan 
konvensional? 






1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dijelaskan di atas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis tingkat pengaruh CAR terhadap tingkat Non Performing Loan 
pada perbankan konvensional Indonesia. 
2. Menganalisis tingkat pengaruh LDR terhadap tingkat Non Performing Loan 
pada perbankan konvensional Indonesia. 
3. Menganalisis tingkat pengaruh LLP terhadap tingkat Non Performing Loan 
pada perbankan konvensional Indonesia. 
4. Menganalisis tingkat pengaruh NIM terhadap tingkat Non Performing Loan 
pada perbankan konvensional Indonesia. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Setelah melakukan analisis diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk 
berbagai pihak/kalangan. Beberapa kalangan yang dianggap dapat menggunakan hasil 
penelitian ini yaitu pihak/manajemen bank, nasabah, dan akademisi.  
Untuk pihak bank, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 
membantu dalam proses pengambilan keputusan internal bank. Secara khusus 
keputusan yang berkaitan dengan Non Performing Loan perbankan. Sehingga dapat 
meningkatkan keakuratan sewaktu pengambilan keputusan sebelum memberikan 





Untuk pihak nasabah, penelitian diharapkan mampu menambah informasi terkait 
perkreditan dalam perbankan. Lebih jauh penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi 
nasabah dalam melakukan pinjaman kredit kepada perbankan konvensional di 
Indonesia. 
Untuk pihak akademisi penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 
informasi. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan atas 
penelitian selanjutnya. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan merupakan suatu struktur yang mencakup uraian ringkas 
dari materi yang dibahas pada setiap bab yang terdapat dalam penelitian ini. Bagian 
tersebut terbagi menjadi lima bagian yaitu: 
BAB I : Merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : Merupakan telaah pustaka yang berisi landasan teori dan penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III : Merupakan metode penelitian yang meliputi variabel penelitian dan 
definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 





BAB IV : Merupakan hasil dan analisis yang meliputi deskripsi objek penelitian, 
analisis data, dan interpretasi hasil. 
BAB V : Merupakan penutup yang meliputi simpulan, keterbatasan, dan saran. 
  
